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PERDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 

dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح
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 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك
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 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ 

 Kasrah i i ـِ 
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 Dammah u u ـُ 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau au a dan u وَْ...

Contoh: 

 kataba  كَتَبَ  -
 fa`ala  فَ عَلَ  -
 suila  سُئِلَ  -
 kaifa  كَيْفَ  -
 haula حَوْلَ  -

 
C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 
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Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas اَ...ىَ...

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

Contoh: 

 qāla  قاَلَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يَ قُوْلُ  -
 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 
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Contoh: 

طْفَالِ لَ رَؤْضَةُ ا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ  -

 talhah   طلَْحَةْ  -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلَ  -

 al-birr  البِر  -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلُ  -

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

لُ الَْْلَ  -  al-jalālu 

 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di 

awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تََْخُذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u الن َّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -
 

H. Penulisan Kata 
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Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

 /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِنَّ اَلله فَ هُوَ خَيُْْ الرَّازقِِيَْ  -

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اِلله مََْراَهَا وَ مُرْسَاهَا  -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْْمَْدُ لِله رَبِ  الْعَالَمِيَْ  -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ  -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain 

sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 



xvii 
 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْر  رَحِيْم   -

ي ْعًا لُ لِلِِ  ا - مُوْرُ جََِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini menganalisis pengaruh koneksi politik dan komite risiko terhadap kinerja 

keuangan perbankan Indonesia periode 2019-2023. Penelitian ini menggunakan 

metode regresi multivariat berganda dan moderated regression analysis (MRA), 

dengan data sekunder diambil dari laporan tahunan di www.idx.co.id atau situs resmi 

perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa independensi, jumlah anggota, 

frekuensi rapat, dan rangkap jabatan komite risiko tidak berpengaruh signifikan. 

Namun, kualifikasi anggota berdampak negatif, sementara interaksi koneksi politik 

dengan anggota berkualifikasi tinggi meningkatkan kinerja melalui manajemen risiko. 

Proporsi perempuan berdampak negatif, diduga karena tokenisme. Studi ini 

merekomendasikan perluasan ke sektor lain dan eksplorasi lebih lanjut peran 

perempuan dalam komite risiko. 

 

Kata kunci: koneksi politik, komite risiko, kinerja keuangan, moderated regression 

analysis, perbankan Indonesia.  

http://www.idx.co.id/
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ABSTRACT 

 

This study examines the influence of political connections and risk committees on the 

financial performance of Indonesian banking (2019-2023) using multivariate 

regression and moderated regression analysis (MRA). Data from annual reports 

on www.idx.co.id or company websites were analyzed. Results show that risk 

committee independence, size, meeting frequency, and dual roles have no significant 

impact, while member qualifications negatively affect performance. However, political 

connections with highly qualified members improve performance through risk 

management. Female representation negatively impacts performance, likely due to 

tokenism. The study recommends expanding research to other sectors and further 

investigating the role of women in risk committees. 

 

Keywords: political connections, risk committee, financial performance, moderated 

regression analysis, Indonesian banking  

http://www.idx.co.id/
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kinerja keuangan perusahaan merupakan salah satu indikator kunci 

dalam menilai keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuannya. Kinerja 

ini mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya, 

menghasilkan laba, dan menciptakan nilai bagi pemegang saham. Namun, 

pencapaian kinerja keuangan yang optimal dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik 

internal maupun eksternal. Dalam konteks globalisasi dan persaingan bisnis yang 

semakin ketat, perusahaan dituntut untuk tidak hanya fokus pada profitabilitas, 

tetapi juga pada keberlanjutan dan kemampuan mengelola risiko yang kompleks. 

Hal ini menjadi semakin relevan di Indonesia, di mana pertumbuhan ekonomi 

yang pesat telah menciptakan berbagai kemajuan, namun juga diwarnai oleh 

sejumlah skandal keuangan yang mencuat akibat lemahnya pengawasan dan 

manajemen risiko (Battaglia et al., 2014). 

Pertumbuhan ekonomi Indonesia yang didukung oleh sumber daya alam 

dan biodiversitas yang unik, telah dipandang sebagai sesuatu yang positif dalam 

kerangka kemakmuran inklusif (Kurniawan & Managi, 2018). Namun, di balik 

pertumbuhan ini, Indonesia juga menyaksikan sejumlah besar skandal keuangan, 

seperti skandal Bank Century, Jiwasraya, ACT, Asabri, dan KSP Indosurya. 

Kasus-kasus ini pada dasarnya disebabkan oleh kurangnya pengawasan dan 

manajemen risiko yang efektif (Battaglia et al., 2014). Fenomena ini 
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menggarisbawahi pentingnya tata kelola perusahaan yang kuat dan sistem 

manajemen risiko yang komprehensif. Hal ini akan mengarahkan pertumbuhan 

ekonomi yang diikuti oleh peningkatan kinerja keuangan perusahaan yang stabil 

dan transparan. Dengan demikian, upaya untuk memperkuat mekanisme 

pengawasan dan manajemen risiko menjadi krusial dalam mendukung kinerja 

keuangan perusahaan di tengah dinamika ekonomi yang kompleks. 

Salah satu faktor eksternal yang signifikan memengaruhi kinerja 

keuangan perusahaan adalah koneksi politik (Aldhamari et al., 2020). Perusahaan 

yang memiliki koneksi politik telah menjadi objek penelitian yang cukup meluas 

di berbagai negara di seluruh dunia. Dalam konteks Asia Tenggara, banyak 

perusahaan di Malaysia dan Singapura yang masuk dalam kategori perusahaan 

dengan koneksi politik (Ang et al., 2012; Fung et al., 2015). Indonesia adalah 

negara dengan perekonomian terbesar di kawasan Asia Tenggara. Sekitar 12,76% 

kapitalisasi pasar di Indonesia telah teridentifikasi memiliki koneksi politik 

(Faccio, 2006). Koneksi politik ini dapat memberikan akses kepada sumber daya 

strategis, seperti dukungan pemerintah atau regulasi yang menguntungkan. Disisi 

lain, koneksi politik dapat menimbulkan risiko, seperti ketergantungan pada 

perubahan kebijakan politik atau potensi konflik kepentingan. 

Pengawasan terhadap manajemen risiko saat ini merupakan tanggung 

jawab dewan direksi di sebagian besar negara di seluruh dunia, dengan komite 

audit menjadi entitas yang bertanggung jawab dalam hal ini (Battaglia et al., 

2014). Namun, dalam beberapa kasus yang melibatkan aspek finansial dan non-
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finansial yang sangat kompleks serta memiliki risiko tinggi, komite audit dianggap 

kurang mampu dalam menjalankan tugasnya (Field et al., 2013). Oleh karena itu, 

komite audit perlu membentuk komite risiko untuk membagi beban yang 

ditanggung (Andres & Vallelado, 2008). 

Di Indonesia, peraturan komite risiko telah diterapkan untuk mengawasi 

manajemen risiko dalam perusahaan dan diatur oleh Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) melalui Peraturan OJK nomor 9/15/PBI/2007. Keberadaan komite risiko 

mampu meningkatkan kualitas pelaporan keuangan perusahaan (Kallamu, 2015). 

Selain itu, kehadiran komite risiko dapat mengurangi potensi konflik antara 

direksi perusahaan dan pemegang saham (Elamer & Benyazid, 2018). Dewan 

direksi perusahaan memegang peran penting dalam membuat keputusan terkait 

manajemen, keuangan, dan strategi perusahaan (O. Erin et al., 2022). Namun, 

dalam teori agensi, terdapat potensi konflik kepentingan antara direksi 

perusahaan, terutama jika anggota direksi memiliki koneksi politik yang kuat 

(ElKelish, 2018).  

Koneksi politik sendiri dapat menguntungkan ataupun merugikan dalam 

sebuah perusahaan. Dari perspektif teori sumber daya (resource-based theory), 

koneksi politik dalam dunia bisnis dapat memberikan sejumlah keuntungan 

strategis bagi perusahaan (Ahmad Tarmizi & Brahmana, 2022). Koneksi politik 

sering kali memberikan akses ke berbagai sumber daya yang berharga, seperti 

informasi pemerintah, regulasi yang menguntungkan, dan peluang kontrak (Hoice, 

2007). Dalam konteks ini, koneksi politik dapat dianggap sebagai aset yang 



7 
 

berharga yang memperkaya kapabilitas Perusahaan (Wong & Hooy, 2018). Selain 

itu, terdapat resource dependence theory. Teori ini menjelaskan bahwa salah satu 

cara perusahaan mengurangi ketidakpastian adalah dengan membangun koneksi 

politik. Koneksi ini dapat memperkuat basis sumber daya perusahaan, seperti 

dukungan pemerintah, akses ke konsultan, saran, dan pengalaman (Hillman & 

Dalziel, 2003).   

Dalam pandangan teori agensi, perusahaan yang memiliki koneksi politik 

dapat menimbulkan pertentangan kepentingan di antara pihak manajemen 

perusahaan dan investor. Keterkaitan politik ini bisa mendorong manajemen untuk 

mengambil keputusan yang lebih berpihak pada kelompok tertentu, sehingga 

mengabaikan kepentingan investor (Ding et al., 2015). Anggota direksi atau 

manajemen yang memiliki hubungan politik yang kuat lebih cenderung untuk 

mengambil keputusan yang lebih mendukung kepentingan pribadi atau politik 

daripada kepentingan pemegang saham (Gupta & Wowak, 2017). Koneksi politik 

juga dapat mengurangi akuntabilitas perusahaan, karena CEO yang memiliki 

koneksi politik cenderung memilih anggota dewan direksi berdasarkan hubungan 

personal (Caparini & Gogolewska, 2021). Keterlibatan politik memungkinkan 

perusahaan untuk menghindari sanksi atau pengawasan yang ketat yang biasanya 

akan diterapkan pada perusahaan yang tidak memiliki koneksi tersebut (Najaf & 

Najaf, 2021). Dalam perspektif teori hisbah, hal ini dapat mengarah pada perilaku 

yang kurang etis atau bahkan ilegal, dengan harapan bahwa perlindungan politik 

akan terus melindungi mereka. 
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Menurut artikel Bank Dunia, kondisi politik dan ekonomi di Indonesia 

berperan penting dalam konteks kinerja perusahaan yang memiliki koneksi 

politik1, dan hubungan ini dapat dipahami melalui perspektif teori agensi. Dengan 

memiliki koneksi politik yang kuat dalam lingkaran politik, beberapa perusahaan 

dapat memanfaatkan situasi politik yang berubah-ubah untuk memperoleh akses 

ke berbagai sumber daya dan peluang bisnis yang menguntungkan (Fan & Chen, 

2023). Namun, di sisi lain, dalam beberapa kasus, koneksi politik dapat 

menciptakan ketidakpastian dan risiko ekonomi (Akey & Lewellen, 2016). 

Dalam dinamika politik Indonesia yang sering berubah, perusahaan yang 

bergantung pada koneksi politik akan merasa terjebak dalam perubahan kebijakan 

dan regulasi yang dapat mempengaruhi operasional dan keberlanjutan bisnis 

mereka (Ng et al., 2012). Kebijakan fiskal, moneter, hukum, dan regulasi 

perusahaan dapat sangat terpengaruh oleh situasi politik yang berkembang. Oleh 

karena itu, selain memanfaatkan koneksi politik, perusahaan juga perlu 

mempersiapkan diri untuk menghadapi risiko dan ketidakpastian yang timbul 

akibat perubahan kondisi politik dan ekonomi di Indonesia (Akey & Lewellen, 

2016). 

Studi terdahulu mengungkapkan bahwa perusahaan dengan hubungan 

politik cenderung memiliki risiko yang lebih besar. Situasi pemerintahan yang 

kurang efektif dan kinerja keuangan yang rendah dapat berdampak negatif pada 

 
1 Indonesia Overview: “Development news, research, data” | World Bank diakses pada Senin , 30 

September 2024 

https://www.worldbank.org/en/country/indonesia/overview
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perusahaan dengan koneksi politik (Ng et al., 2012). Menurut perspektif teori 

"grabbing hand," peran manajer risiko dianggap sebagai sangat penting untuk 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 

Penelitian ini mengisi kesenjangan literatur dengan mengeksplorasi 

efektivitas komite risiko dalam meningkatkan kinerja keuangan perusahaan di 

tengah koneksi politik di Indonesia, yang masih kurang dikaji. Meskipun banyak 

studi meneliti dampak komite risiko dan koneksi politik, peran komite risiko 

dalam mengurangi risiko akibat keterkaitan politik, khususnya di Indonesia, 

belum banyak dieksplorasi. Studi ini menyoroti bagaimana komite risiko dapat 

mengurangi risiko informasi dan operasional akibat koneksi politik. Penelitian ini 

juga memperluas cakupan dengan mengeksplorasi atribut komite risiko, seperti 

kualifikasi, keterlibatan gender, independensi, dan tumpang tindih jabatan, yang 

sebelumnya hanya fokus pada karakteristik terbatas. 

Berdasarkan beberapa literatur sebelumnya, peneliti melaksanakan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Koneksi Politik Dan Komite Risiko Pada 

Performa Keuangan Perusahaan Perbankan Di Indonesia”. Peneliti memilih 

perusahaan pada sektor perbankan sebagai objek pada penelitian dikarenakan 

peraturan dari “Otoritas Jasa Keuangan Nomor 18/POJK.03/2016” yang 

menetapkan mengenai pelaksanaan manajemen risiko pada bank umum. Mengacu 

pada ketentuan ini, sektor perbankan atau bank umum diwajibkan untuk 

menerapkan manajemen risiko yang efektif. Peneliti menggunakan performa 

perusahaan perbankan yang di moderasi oleh koneksi politik sejalan dengan 
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penelitian Ahmad Tarmizi & Brahmana, 2022; Aldhamari et al., 2020. Penelitian 

ini diharapkan dapat menyelidiki dampak koneksi politik terhadap kinerja 

keuangan perusahaan, terutama pada sektor perbankan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dasar yang telah dijelaskan sebelumnya, perusahaan-

perusahaan pada saat ini banyak melakukan pengawasan pada bidang manajemen 

risiko dikarenakan berusaha untuk mengurangi risiko yang terjadi (Battaglia et al., 

2014). Oleh karena itu, keefektifan dari komite risiko yang menjadi pengawas 

risiko pada perusahaan menjadi hal penting bagi performa keuangan perusahaan.  

Beberapa studi di Malaysia dan Indonesia telah mengemukakan bahwa 

dampak dari koneksi politik dapat berpengaruh pada performa keuangan 

perusahaan dikarenakan menurut teori ketergantungan sumber daya, perusahaan 

dengan koneksi politik dapat membuat kondisi perusahaan dapat memperoleh 

sumber daya dari koneksi yang didapat oleh direksi perusahaan (Joni et al., 2020). 

Dari penjelasan tersebut dapat ditarik rumusan masalah yaitu: 

1. Apakah proporsi direktur independen dalam komite risiko berpengaruh 

terhadap performa perusahaan ? 

2. Apakah ukuran anggota komite risiko berpengaruh terhadap performa 

perusahaan ? 

3. Apakah ketekunan anggota komite risiko berpengaruh terhadap performa 

perusahaan ? 



11 
 

4. Apakah proporsi direktur yang tumpang tindih di dalam komite risiko 

berpengaruh terhadap performa perusahaan ? 

5. Apakah kualifikasi dari komite risiko berpengaruh terhadap performa 

perusahaan ? 

6. Apakah proporsi perempuan dalam komite risiko berpengaruh terhadap 

performa perusahaan ? 

7. Apakah komite risiko yang terkoneksi politik dapat meningkatkan performa 

perusahaan ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui proporsi direktur independen dalam komite risiko 

berpengaruh terhadap performa perusahaan. 

2. Untuk mengetahui ukuran anggota komite risiko berpengaruh terhadap 

performa perusahaan. 

3. Untuk mengetahui ketekunan anggota komite risiko berpengaruh terhadap 

performa perusahaan. 

4. Untuk mengetahui proporsi direktur yang tumpang tindih di dalam komite 

risiko berpengaruh terhadap performa perusahaan. 

5. Untuk mengetahui kualifikasi dari komite risiko berpengaruh terhadap 

performa perusahaan. 

6. Untuk mengetahui proporsi perempuan dalam komite risiko berpengaruh 

terhadap performa perusahaan. 
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7. Untuk mengetahui komite risiko yang terkoneksi politik dapat meningkatkan 

performa perusahaan. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan baik dalam ranah 

teori maupun praktik. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan 

terhadap teori-teori yang digunakan dengan menjelaskan dampak komite risiko 

dan konektivitas politik perusahaan terhadap nilai perusahaan. Selain itu, 

diharapkan juga penelitian ini mampu memberikan pemahaman yang lebih baik 

serta menjadi referensi tambahan bagi ilmuwan masa depan yang akan meneliti 

tentang nilai perusahaan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Investor:  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru kepada 

investor tentang penyebab perubahan nilai perusahaan. Selain itu, hasil 

penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

investor dalam mengambil keputusan investasi. 

b. Bagi Perusahaan:  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan bagi perusahaan 

sebelum membentuk koneksi politik. Dengan demikian, keputusan yang 
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diambil diharapkan dapat memberikan manfaat serta keunggulan kompetitif 

jangka panjang bagi perusahaan. 

E. Sistematika Pembahasan 

Bagian-bagian dalam penelitian terbagi menjadi beberapa bab. Bab 

pertama, yaitu bagian pendahuluan mencakup gambaran umum tentang isu dan 

permasalahan secara umum, khususnya nilai perusahaan yang diperkirakan oleh 

tobin's q dan performa keuangan diperkirakan memakai ROA (return on asset) di 

perusahaan di sektor keuangan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. Bagian ini 

mencakup beberapa sub-bagian seperti fenomena, latar belakang, tujuan 

penelitian, penelitian terdahulu, dan urgensi penelitian. Selain itu, beberapa poin 

yang dianggap penting dan memerlukan penelitian lebih lanjut ditekankan, dengan 

fokus pada gap dalam penelitian terdahulu dan kebutuhan akan pembaharuan data. 

Bab kedua, yaitu landasan teori dan pengembangan hipotesis 

menggambarkan konsep dasar dan pengaturan nuansa yang digunakan sebagai 

semacam perspektif bagi para ahli. konsep yang digunakan yaitu teori agensi dan 

teori Based Resource serta resource dependence theory. Hipotesis adalah 

kecurigaan sementara tentang kesimpulan dan kesiapan struktur hipotesis yang 

secara efektif memahami hubungan antara petunjuk yang dicoba. 

Bab ketiga, yaitu metode penelitian merupakan bagian yang menjelaskan 

atau menggambarkan prosedur dan pendekatan yang digunakan dalam penelitian, 

seperti jenis penelitian, sumber informasi, strategi pemilihan informasi, populasi 

dan tes, variabel, serta teknik pemeriksaan dan pengukuran data. Analis memilih 

teknik pengujian purposive sampling untuk memilih perusahaan yang tercatat di 



14 
 

Bursa Efek Indonesia dalam rentang waktu dari tahun 2019 hingga 2023. Selain 

itu, dijelaskan pula mengenai definisi operasional dari objek yang diteliti, 

sehingga diharapkan dapat memberikan pemahaman tentang bagaimana penelitian 

ini dilakukan dan variabel yang terlibat. 

Bab keempat, yaitu hasil dan pembahasan yang mengkaji dampak 

lanjutan dari pemeriksaan informasi yang meliputi penyelidikan data dan 

informasi, serta menguji hipotesis yang telah dibuat. Bagian ini akan memaparkan 

secara mendalam akibat penanganan informasi yang telah dilakukan dan 

pemeriksaan informasi yang digunakan dalam pengujian hipotesis. Demikian 

pula, ulasan ini juga akan menggambarkan pengujian hipotesis yang telah 

dirumuskan untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

Bab kelima, yaitu bagian penutup yang berisi tentang garis besar akibat 

pemeriksaan yang telah selesai, rekomendasi untuk penelitian berikutnya yang 

memiliki fokus yang sama, implikasi dan juga kekurangan atau batasan penelitian 

yang dapat dijadikan dasar untuk penelitian kedepannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah, hipotesis, dan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa karakteristik komite risiko yang dimoderasi oleh koneksi 

politik berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Berdasarkan data yang 

diperoleh dan analisis yang telah dilakukan, kesimpulan yang dapat ditarik 

adalah sebagai berikut: 

• Secara keseluruhan, karakteristik komite risiko (RCINDP, RCSIZE, 

RCDLGNT, RCOVLP, RCQFLY, RCGNDR) secara signifikan 

mempengaruhi kinerja perusahaan (ROA dan Tobin’s Q) pada perusahaan 

perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia selama periode 2019-

2023. 

• Proporsi anggota independen dalam komite risiko (RCINDP) tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja perusahaan 

(Tobin's Q dan ROA). Hal ini menunjukkan bahwa direktur independen 

sering kali tidak menggunakan kekuasaan mereka secara efektif di dalam 

dewan. 

• Jumlah anggota komite risiko (RCSIZE) memiliki pengaruh yang tidak 

signifikan terhadap kinerja perusahaan (Tobin’s Q dan ROA). performa 

keuangan perusahaan sepenuhnya tidak bergantung pada ukuran dari 
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komite (Vaidya, 2019), performa sering kali dapat dipengaruhi struktur 

kepemimpinan (Elsayed, 2011). 

• Jumlah rapat komite risiko (RCDLGNT), memiliki pengaruh yang tidak 

signifikan terhadap kinerja perusahaan (Tobin’s Q dan ROA). penelitian 

ini sejalan dengan (Darmawan et al., 2021) yang menunjukkan bahwa 

rapat komite risiko cenderung memiliki kualitas yang rendah. 

• Proporsi anggota komite risiko yang rangkap jabatan (RCOVLP) memiliki 

pengaruh yang tidak signifikan terhadap kinerja perusahaan (Tobin’s Q dan 

ROA). Penelitian ini sejalan dengan temuan Nguyen & Nielsen, (2010) 

yaitu komite dengan anggota tumpang tindih cenderung meningkatkan 

koordinasi antar-fungsi, tetapi efeknya terhadap kinerja keuangan tidak 

signifikan secara statistik. 

• Kualifikasi komite risiko (RCQLFY) tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kinerja perusahaan yang diukur dengan Return on Assets (ROA). 

Namun, kualifikasi tersebut menunjukkan pengaruh negatif yang 

signifikan terhadap kinerja perusahaan yang diukur dengan Tobin’s Q. 

Kualifikasi tinggi dari komite risiko dapat berdampak negatif jika tidak 

dikelola dengan baik. Dampak negatif ini dapat terjadi karena kualifikasi 

komite risiko hanya difokuskan pada pemenuhan aturan yang berlaku 

semata (Fachrudin & Charvin, 2023). 

• Proporsi perempuan dalam komite risiko (RCGNDR) tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan yang diukur dengan 
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Return on Assets (ROA). Namun, proporsi perempuan dalam komite risiko 

berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja perusahaan yang diukur 

dengan Tobin’s Q. Proporsi perempuan dalam komite risiko sering 

didorong oleh tekanan regulasi atau penilaian publik, sehingga berisiko 

menjadi tokenisme. Hal ini melemahkan nilai keberagaman gender dan 

berdampak negatif pada perusahaan (Green & Homroy, 2018). 

• Interaksi antara proporsi anggota independen komite risiko dan koneksi 

politik (RCINDP*PCON), jumlah anggota komite risiko dan koneksi 

politik (RCSIZE*PCON), jumlah rapat komite risiko dan koneksi politik  

(RCDLGNT*PCON), rangkap jabatan pada komite risiko dan koneksi 

politik (RCOVLP*PCON) memiliki pengaruh yang tidak signifikan 

terhadap kinerja perusahaan (Tobin’s Q dan ROA) pada perusahaan sektor 

perbankan yang terdaftar pada bursa efek Indonesia tahun 2019-2023. 

• Interaksi antara Kualifikasi Komite Risiko dan Koneksi Politik 

(RCQLFY*PCON) memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

performa perusahaan (Tobin's Q). Penelitian ini tidak sejalan dengan 

temuan Aldhamari et al., (2020) yang menyatakan bahwa interaksi antara 

kualifikasi komite risiko  terhadap koneksi politik (RCQLFY*PCON) 

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap perusahaan. komite risiko 

berkualifikasi tinggi yang juga memiliki koneksi politik kuat cenderung 

meningkatkan nilai Tobin's Q perusahaan, pengelolaan risiko yang lebih 

baik, akses ke sumber daya dan informasi, serta perlindungan regulasi. 
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• Interaksi antara proporsi perempuan dalam komite risiko dan koneksi 

politik (RCGNDR*PCON).penelitian ini tidak sejalan dengan temuan 

Darmawan et al., (2021) yang menemukan bahwa tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan dari interaksi antara proporsi perempuan dalam komite 

risiko dan koneksi politik (RCGNDR*PCON) terhadap kinerja 

perusahaan. Di sisi lain, interaksi antara proporsi perempuan dalam komite 

risiko dan koneksi politik memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

performa perusahaan (Tobin’s Q) Ini menunjukkan bahwa koneksi politik 

dapat memitigasi pengaruh negatif dari proporsi perempuan dalam komite 

risiko terhadap nilai pasar perusahaan. 

• Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa karakteristik dari 

komite risiko mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan sebesar 47,38% 

untuk Tobin’s Q dan 58,92% untuk ROA, sisanya dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain. 

B. Keterbatasan dan Saran 

1. Keterbatasan  

• Sampel penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan perbankan 

tahun 2019-2023. Dalam periode tersebut mencakup wabah covid-19 

yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. 

• Penelitian ini hanya mencakup perusahaan perbankan di Indonesia, 

yang berarti hasil penelitian ini terbatas pada sektor keuangan. Sektor 

perbankan memiliki karakteristik khusus dalam manajemen risiko dan 
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regulasi yang ketat, yang dapat mempengaruhi hasil penelitian. Dengan 

demikian, temuan penelitian ini mungkin tidak sepenuhnya berlaku 

untuk sektor industri lainnya. 

2. Saran  

• Peneliti selanjutnya dapat memperluas cakupan dengan meneliti 

perusahaan di sektor-sektor lainnya untuk melihat apakah komite risiko 

memiliki pengaruh serupa atau berbeda terhadap kinerja perusahaan. 

Penelitian di sektor selain perbankan, seperti manufaktur, teknologi, 

atau sektor jasa, dapat memberikan wawasan yang lebih komprehensif 

dan membantu dalam memahami bagaimana komite risiko berperan 

dalam berbagai konteks industri. 

• Mengingat temuan bahwa proporsi perempuan dalam komite risiko 

memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap Tobin's Q, penting untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai alasan di balik pengaruh 

ini. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang bias pasar atau faktor 

lain yang mempengaruhi hasil ini, serta bagaimana meningkatkan peran 

dan pengaruh perempuan dalam komite risiko. 

• Penelitian selanjutnya dapat mengkaji bagaimana meningkatkan 

efektivitas pertemuan ini. Studi dapat mencakup metode untuk 

meningkatkan partisipasi aktif, diskusi yang lebih mendalam, dan 

pengambilan keputusan yang lebih baik dalam pertemuan komite risiko. 
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• Penelitian selanjutnya dapat mengkaji lebih dalam mengenai 

independensi komite risiko dan kualifikasi dari komite risiko 

dikarenakan hasil dari regresi pada ROA menunjukkan hasil yang 

hampir signifikan yaitu 0.067. 

C. Implikasi 

1. Implikasi Teoretis 

Penelitian ini memberikan implikasi bagi pengembangan teori 

dalam bidang tata kelola perusahaan dan manajemen risiko dengan 

beberapa cara: 

• Penguatan teori agensi dan resource dependence theory  

menunjukkan bagaimana koneksi politik dapat menciptakan konflik 

kepentingan dan mengurangi akuntabilitas perusahaan, terutama di 

sektor perbankan yang memiliki regulasi ketat. 

• Integrasi dengan resource-based theory mengonfirmasi atau 

menantang pandangan bahwa koneksi politik dapat menjadi sumber 

daya strategis yang bermanfaat bagi perusahaan, tergantung pada 

efektivitas mekanisme pengawasan seperti komite risiko. 

• Kontekstualisasi dalam sektor perbankan Indonesia memperluas 

cakupan penelitian sebelumnya yang lebih banyak dilakukan di 

negara lain dan sektor non-keuangan, sehingga memperkaya 
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pemahaman tentang pengaruh faktor politik dalam industri 

keuangan di negara berkembang. 

2. Implikasi Praktis 

Penelitian ini memberikan wawasan bagi manajemen perbankan, 

investor, dan pemegang saham dalam mengambil keputusan strategis: 

• Evaluasi kebijakan manajemen risiko  memberikan dasar bagi OJK 

untuk meninjau kembali efektivitas regulasi terkait komite risiko 

dalam perbankan, terutama dalam menangani perusahaan dengan 

koneksi politik yang kuat. 

• Peningkatan pengawasan terhadap perusahaan dengan koneksi 

politik mendorong regulator untuk lebih waspada terhadap risiko 

yang muncul akibat keterlibatan politik dalam manajemen bank, 

yang dapat berdampak pada transparansi dan stabilitas keuangan. 

• Peningkatan transparansi dan akuntabilitas tata kelola bank 

memotivasi penyusunan kebijakan yang lebih ketat terkait 

hubungan antara dunia bisnis dan politik, termasuk pengungkapan 

yang lebih jelas tentang latar belakang politik para pemegang saham 

dan dewan direksi dalam laporan tahunan bank. 
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